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BAB I  

PENDAHULUAN 

 
1.1  Latar Belakang 

Pe$rke$mbangan globalisasi dan industrialisasi te$lah me$mbe$rikan kontribusi 

signifikan te$rhadap pe$rtumbuhan e$konomi dunia. Namun, di sisi lain, fe$nome$na ini 

juga me$nye$babkan be$rbagai pe$rmasalahan lingkungan, se$pe$rti pe$rubahan iklim, 

polusi udara, dan e$ksploitasi sumbe$r daya alam se$cara be$rle$bihan. Kondisi te$rse$but 

me$ndorong pe$rhatian dunia te$rhadap pe$ntingnya pe$mbangunan be$rke$lanjutan yang 

me$nginte$grasikan aspe$k e$konomi, sosial, dan lingkungan. Salah satu inisiatif global 

yang be$rtujuan untuk me$ncapai ke$se$imbangan ini adalah Sustainable$ De$ve$lopme$nt 

Goals (SDGs), yang dipe$rke$nalkan ole$h Pe$rse$rikatan Bangsa-Bangsa (PBB) pada 

tahun 2015. 

SDGs te$rdiri dari 17 tujuan dan 169 targe$t yang dirancang untuk me$ngakhiri 

ke$miskinan, me$lindungi plane$t, se$rta me$mastikan ke$se$jahte$raan se$mua orang pada 

tahun 2030. Salah satu fokus utama dalam SDGs adalah me$njaga ke$be$rlanjutan 

lingkungan me$lalui pe$ngurangan e$misi karbon dan pe$ne$rapan te$knologi ramah 

lingkungan. Me$nurut laporan Unite$d Nations E$nvironme$nt Programme$ (UNE$P), 

e$misi karbon global pe$rlu dikurangi hingga 45% pada tahun 2030 untuk me$nce$gah 

ke$naikan suhu bumi le$bih dari 1,5°C (UNE$P, 2023). Tantangan ini se$makin re$le$van 

me$ngingat laporan Inte$rgove$rnme$ntal Pane$l on Climate$ Change$ (IPCC) juga 

me$ne$gaskan bahwa tindakan se$ge$ra dipe$rlukan untuk me$nce$gah dampak 

pe$rubahan iklim yang le$bih parah (IPCC, 2022).5 

Dalam konte$ks korporasi, pe$ran pe$rusahaan me$njadi sangat pe$nting dalam 

me$ndukung pe$ncapaian SDGs. Banyak pe$rusahaan mulai be$radaptasi de$ngan 

me$lakukan pe$ngungkapan e$misi karbon (Carbon E$mission Disclosure$) dan 

me$nyusun laporan ke$be$rlanjutan (Sustainability Re$port). Pe$ngungkapan ini tidak 

hanya me$nce$rminkan tanggung jawab sosial pe$rusahaan, te$tapi juga me$mbe$rikan 

dampak positif te$rhadap re$putasi dan kine$rja ke$uangan pe$rusahaan. Se$bagai 

contoh, pe$ne$litian yang dilakukan ole$h (Athaya e$t al. n.d.) me$nunjukkan bahwa 
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pe$rusahaan yang aktif dalam pe$ngungkapan e$misi karbon ce$nde$rung me$miliki 

akse$s yang le$bih baik ke$ sumbe$r pe$ndanaan dan me$ningkatkan ke$pe$rcayaan 

inve$stor. Se$lain itu, studi yang dilakukan ole$h (Maharani 2025) me$nye$butkan 

bahwa ke$be$rlanjutan korporasi dapat me$ningkatkan nilai pasar pe$rusahaan dalam 

jangka panjang. 

Se$jalan de$ngan indikator sosial e$konomi dan pe$mbangunan be$rke$lanjutan, 

pe$mbangunan be$rke$lanjutan me$njadi pe$nting dalam me$nata ulang siste$m 

pe$re$konomian saat ini akibat me$ningkatnya pe$rsaingan dalam hal pe$rtumbuhan 

e$konomi, mode$rnisasi e$konomi dan masyarakat (Maharani 2025). Sustainable$ 

De$ve$lopme$nt Goals (SDGs) yang dirancang ole$h Pe$rse$rikatan Bangsa-Bangsa 

(PBB) me$ne$kankan be$tapa pe$ntingnya me$ngambil tindakan te$rhadap ke$be$rlanjutan 

dan pe$rubahan iklim di se$luruh dunia. Dalam hal pe$ngungkapan e$misi karbon, SDG 

12, yang be$rfokus pada produksi dan konsumsi yang be$rtanggung jawab, dan SDG 

13, yang be$rfokus pada tindakan te$rhadap pe$rubahan iklim, sangat re$le$van. 

Pe$rusahaan yang se$cara proaktif me$ngungkapkan e$misi karbon me$re$ka 

me$nunjukkan tanggung jawab sosial dan dapat me$ningkatkan posisi me$re$ka di 

pasar dan me$ningkatkan re$putasi me$re$ka di mata konsume$n dan inve$stor. 

Me$skipun ada ke$inginan untuk pe$ningkatan pe$ngungkapan, banyak pe$rusahaan 

te$tap tidak me$lakukannya. Ke$tidaktahuan te$ntang ke$untungan pe$ngungkapan, 

ke$khawatiran akan dampak ne$gatif te$rhadap re$putasi pe$rusahaan, dan kurangnya 

pe$raturan yang kuat yang me$ngharuskan pe$ngungkapan adalah be$be$rapa faktor 

yang me$me$ngaruhi ke$putusan ini. Hal ini me$mbuat pe$rbe$daan antara apa yang 

diharapkan pe$mangku ke$pe$ntingan dan apa yang se$be$narnya dilakukan ole$h 

pe$rusahaan. 

Dalam konte$ks Indone$sia, di mana banyak pe$rusahaan me$nghadapi tantangan 

dalam me$nge$lola e$misi karbon, pe$nting untuk me$ne$liti bagaimana pe$ngungkapan 

e$misi karbon dapat me$me$ngaruhi pe$ncapaian SDGs. Pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk 

me$nge$ksplorasi hubungan antara pe$ngungkapan e$misi karbon dan pe$ncapaian 

SDGs, se$rta untuk me$ngide$ntifikasi faktor-faktor yang me$me$ngaruhi 

pe$ngungkapan te$rse$but. 
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Tujuan Pe$rse$rikatan Bangsa-Bangsa (PBB) untuk Sustainable$ De$ve$lopme$nt Goals 

(SDGs) adalah untuk me$ncapai pe$mbangunan yang be$rke$lanjutan dan inklusif 

hingga tahun 2030. Me$ngatasi pe$rubahan iklim dan dampaknya (SDG 13), se$rta 

me$ndorong praktik be$rke$lanjutan di se$mua bidang (SDG 12), adalah tujuan utama 

dari SDGs. Pe$ngurangan e$misi karbon dapat dianggap se$bagai langkah strate$gis 

yang dapat diambil ole$h pe$rusahaan untuk me$mbantu me$ncapai tujuan-tujuan ini. 

De$ngan me$mbe$rikan informasi yang je$las te$ntang dampak lingkungan, pe$rusahaan 

tidak hanya dapat me$narik pe$rhatian inve$stor, te$tapi juga dapat me$ningkatkan 

ke$pe$rcayaan pe$langgan dan me$mpe$rkuat hubungan de$ngan komunitas lokal.  

Namun, banyak pe$rusahaan te$tap tidak transparan saat pe$ngungkapan e$misi karbon 

me$njadi se$makin popule$r. Ini dapat dise$babkan ole$h be$be$rapa alasan, se$pe$rti tidak 

tahu apa manfaat jangka panjang dari pe$ngungkapan, khawatir te$ntang dampak 

ne$gatifnya te$rhadap re$putasi pe$rusahaan, atau tidak ada pe$raturan yang ke$tat.  

Pe$rke$mbangan industri dalam be$be$rapa tahun te$rakhir me$nunjukkan pe$rtumbuhan 

e$konomi yang te$rus me$ningkat se$iring be$rjalannya waktu. De$ngan pe$rtumbuhan 

industri, masalah pe$nce$maran lingkungan se$pe$rti e$misi karbon dan pe$manasan 

global te$lah me$ningkat (Putri 2024) 

Pe$rubahan iklim te$lah me$njadi masalah global yang me$nde$sak yang me$ngancam 

ke$hidupan manusia dan ke$be$rlanjutan lingkungan. Pe$rusahaan harus 

me$ngungkapkan e$misi karbon me$re$ka se$bagai be$ntuk tanggung jawab sosial dan 

se$bagai strate$gi untuk me$ningkatkan transparansi dan re$putasi di mata pe$mangku 

ke$pe$ntingan kare$na konsumsi e$ne$rgi, aktivitas industri, dan transportasi adalah 

se$mua faktor yang be$rkontribusi langsung te$rhadap pe$manasan global. 

Pe$ngungkapan e$misi karbon (Carbon E$mission Disclosure$) adalah indikator 

pe$nting dalam me$nilai komitme$n pe$rusahaan te$rhadap ke$be$rlanjutan dan tata 

ke$lola lingkungan. Dalam hal ke$be$rlanjutan, pe$ngungkapan e$misi karbon dianggap 

se$bagai upaya pe$rusahaan untuk me$ncapai Tujuan Pe$mbangunan Be$rke$lanjutan 

(SDGs), te$rutama SDG 13 (Pe$nanganan Pe$rubahan Iklim). E$misi karbon adalah 

salah satu pe$nyumbang te$rbe$sar pe$nce$maran udara yang be$rdampak signifikan 
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pada lingkungan se$kitar. Ini dise$babkan ole$h sisa pe$mbakaran se$nyawa yang 

me$ngandung karbon, batu bara, gas alam, dan minyak (Pratama and Pe$rmatasari 

2024) 

Aktivitas pe$rusahaan Energi me$nye$babkan pe$nce$maran lingkungan. Se$makin 

banyak aktivitas perusahaan Energi yang dilakukan, se$makin banyak pe$nce$maran 

yang dihasilkan. Se$makin banyak pe$nce$maran yang dihasilkan, se$makin banyak 

e$misi gas rumah kaca yang be$rdampak pada pe$rubahan iklim (Yuliandhari, 

Saraswati, and Rasid Safari 2023). E$ksploitasi dan e$kstraksi sumbe$r daya mine$ral 

se$pe$rti mine$ral dan logam me$me$rlukan pe$mbukaan lahan se$cara be$sar-

be$saran, pe$nggunaan bahan kimia be$rbahaya dan pe$nge$lolaan limbah yang tidak 

te$pat akibat ke$giatan perusahaan Energi r. Me$lalui pe$ngungkapan yang baik, 

pe$rusahaan dapat be$rkontribusi le$bih e$fe$ktif te$rhadap pe$ncapaian Sustainable$ 

De$ve$lopme$nt Goals (SDGs), khususnya SDG 12 (Konsumsi dan Produksi yang 

Be$rtanggung Jawab) dan SDG 13 (Tindakan Te$rhadap Pe$rubahan Iklim). De$ngan 

me$ngurangi e$misi dan dampak lingkungan dari aktivitas me$re$ka, pe$rusahaan tidak 

hanya me$me$nuhi tanggung jawab sosial, te$tapi juga be$rpe$ran aktif dalam upaya 

global untuk me$njaga ke$be$rlanjutan lingkungan.   

Banyak pe$mangku ke$pe$ntingan, te$rmasuk inve$stor, konsume$n, dan le$mbaga 

pe$me$rintah, me$nuntut transparansi yang le$bih be$sar dalam laporan e$misi karbon 

se$iring de$ngan me$ningkatnya ke$sadaran akan dampak aktivitas bisnis te$rhadap 

lingkungan. Fe$nome$na ini me$nciptakan te$kanan bagi pe$rusahaan untuk tidak hanya 

me$nge$lola e$misi me$re$ka, te$tapi juga untuk me$ngungkapkan informasi te$rkait e$misi 

se$cara te$rbuka. 

(Sisdianto and Ramdani 2024) Inve$stor me$nggunakan informasi pe$ngungkapan 

lingkungan untuk me$mbuat ke$putusan inve$stasi, dan nilai pe$rusahaan 

me$me$ngaruhi konse$kue$nsi logis dari ke$putusan inve$stasi te$rse$but. Nilai 

pe$rusahaan diwakili ole$h harga sahamnya, yang akan me$ningkat se$iring de$ngan 

pe$ningkatan harga saham. Pe$rusahaan dapat me$ningkatkan nilainya de$ngan 

me$ne$rapkan siste$m manaje$me$n lingkungan yang diakui se$cara inte$rnasional yang 
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me$nghasilkan produk dan prose$s produksi yang ramah lingkungan (H. N. Farida 

and Sofyani 2018). 

Pe$rusahaan de$ngan profil industri tinggi dapat me$ndapatkan tanggapan positif dari 

pasar de$ngan me$lakukan carbon e$mission disclosure$, De$ngan me$ngungkapkan 

lingkungan, inve$stor akan me$rasakan kabar baik te$ntang ke$be$rlanjutan pe$rusahaan 

dan akan le$bih te$rtarik untuk be$rinve$stasi di dalamnya. Carbon e$mission disclosure$ 

me$rupakan tugas pe$rusahaan untuk me$ncatat, me$ngakui, me$ngungkapkan, dan 

me$ngukur jumlah e$misi karbon yang dihasilkannya (Rizki, Widjaja, and Shanty 

2023) 

Dalam hal pe$ngungkapan e$misi karbon, ada be$be$rapa pe$ristiwa dan kasus yang 

te$rjadi di Indone$sia. Se$bagai contoh (ppid.me$nhlk.go.id Sugardiman, 2019) 

me$laporkan bahwa, pada tahun 2017, pe$rusahaan pe$rtambangan Indone$sia 

me$nghasilkan 49% e$misi gas rumah kaca nasional, se$pe$rti yang ditunjukkan ole$h 

(carbonbrie$f.org Dunne$ 2019), yang me$nyatakan bahwa, pada tahun 2017, se$kitar 

58% listrik di Indone$sia be$rasal dari batu bara. Di Indone$sia se$ndiri, ada be$be$rapa 

pe$rusahaan di se$ktor pe$rtambangan yang tidak me$lakukan pe$ngungkapan 

lingkungan atau e$misi karbon se$cara me$nye$luruh. PT Bukit Asam (PTBA) Tbk, 

pe$rusahaan BUMN subse$ktor batubara yang be$rlokasi di dae$rah Tanjung E$nim 

Provinsi Sumate$ra Se$latan, hanya me$lakukan pe$ngungkapan lingkungan se$be$sar 

62% pada tahun 2016 dan 2017. De$ngan ini me$nunjukkan pe$rlunya langkah nyata 

untuk me$ndukung pe$ncapaian tujuan SDGs, te$rutama te$rkait aksi iklim, e$ne$rgi 

be$rsih dan te$rjangkau, se$rta industry, inovasi, dan infrastruktur yang be$rke$lanjutan. 

 

Di sisi lain me$skipun Kabupate$n Luwu Timur me$rupakan salah satu dae$rah 

pe$rtambangan te$rbe$sar di Indone$sia, kontribusi se$ktor pe$rtambangan dan 

pe$nge$mbangan sumbe$r daya manusia (SDM) te$rhadap pe$ncapaian Tujuan 

Pe$mbangunan Be$rke$lanjutan (SDGs) masih be$lum signifikan, te$rutama dalam 

me$ngurangi tingkat pe$ngangguran dan ke$miskinan. Aktivitas pe$rtambangan yang 

be$rlangsung be$lum se$pe$nuhnya me$libatkan masyar akat se$kitar se$cara optimal 

dalam pe$nye$diaan lapangan ke$rja maupun pe$me$nuhan ke$butuhan rantai pasok. Di 
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sisi lain, kualitas SDM lokal be$lum me$madai untuk me$me$nuhi ke$butuhan te$naga 

ke$rja di se$ktor pe$rtambangan yang me$miliki standar tinggi, se$hingga banyak 

masyarakat yang te$tap te$rje$bak dalam ke$miskinan. 

Se$lain itu, pe$ne$rimaan pe$me$rintah dari se$ktor Energi be$lum dimanfaatkan se$cara 

maksimal untuk me$ningkatkan kapasitas SDM me$lalui pe$latihan dan 

pe$nge$mbangan ke$te$rampilan. Hal ini me$nunjukkan adanya ke$se$njangan Antara 

pote$nsi e$konomi se$ktor Energi yang be$sar de$ngan manfaat nyata yang dite$rima 

ole$h masyarakat lokal, yang se$harusnya mampu me$nciptakan pe$mbangunan 

e$konomi yang inklusif se$suai visi SDGs. (unair.ac.id 2024). 

    

Be$rdasarkan Fe$nome$na diatas pe$nulis me$njadikan re$plikasi pada pe$ne$litian 

(Sisdianto and Ramdani 2024) yang be$rjudul Pe$ngaruh Carbon E$mission 

Disclosure$ te$rhadap Sustainable$ De$ve$lopme$nt Goals (SDGs) pada pe$rusahaan 

yang te$rdaftar di Jakarta Islamic inde$k tahun 2019 – 2022. Hasil pe$ne$litian ini 

me$nunjukan bahwa se$cara parsial variabe$l carbon e$mission disclosure$ 

be$rpe$ngaruh positif te$rhadap sustainable$ de$ve$lopme$nt goals (SDGs). 

Be$rdasarkan uraian latar be$lakang yang te$lah dije$laskan di atas, maka pe$nulis 

me$mfokuskan pe$mbahasan pe$ne$litian de$ngan judul “Pengaruh Carbon Emission 

Disclosure Terhadap Sustainable Development Goals (SDGs)   

 

1.2 Ruang Lingkup Penelitian  

Pe$ne$litian ini akan me$mbahas pe$ngaruh Carbon E$mission Disclosure$ atau 

pe$ngungkapan e$misi te$rhadap Sustainable$ De$ve$lopme$nt Goals (SDGs) pada 

pe$rusahaan-pe$rusahaan Energi yang te$rdaftar di Bursa E$fe$k Indone$sia (BE$I) (2021-

2023). Pe$ne$litian ini me$ncakup analisis te$rhadap pe$rusahaan pe$rtambangan yang 

me$miliki dampak signifikan te$rhadap lingkungan, khususnya e$misi, se$rta 

me$nge$ksplorasi bagaimana pe$ngungkapan e$misi yang dilakukan pe$rusahaan dapat 

me$me$ngaruhi pe$ncapaian tujuan-tujuan lingkungan SDGs se$pe$rti e$ne$rgi be$rsih dan 

te$rjangkau, pe$nanganan pe$rubahan iklim. 
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1.3 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari pe$ne$litian ini, yaitu : 

1. Apakah Carbon E$mission Disclosure$ be$rpe$ngaruh te$rhadap Sustainable$ 

De$ve$lopme$nt Goals (SDGs) 

1.4 Tujuan Penelitian 

Be$rdasarkan pe$maparan dalam latar be$lakang pe$ne$litian se$rta analisis rumusan 

masalah yang ada, maka tujuan yang ingin dicapai pe$nulis me$lalui pe$ne$litian ini 

adalah : 

1. Untuk me$nge$tahui pe$ngaruh Carbon E$mission Disclosure$ te$rhadap 

Sustainable$ De$ve$lopme$nt Goals (SDGs). 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Pe$ne$litian ini diharapkan me$mbe$rikan manfaat se$bagai be$rikut: 

1. Bagi Perusahaan  

Me$mbe$rikan wawasan bagi pe$rusahaan pe$rtambangan te$ntang pe$ntingnya 

pe$ngungkapan e$misi karbon dan bagaimana hal te$rse$but dapat be$rkontribusi 

pada pe$ncapaian SDGs. 

2. Bagi Akademis 

Pe$ne$litian ini akan be$rguna bagi akade$misi dan pe$ne$liti lain yang te$rtarik 

de$ngan pe$ngungkapan e$misi karbon dan ke$be$rlanjutan di Indone$sia dan se$cara 

global. 

3. Bagi Peneliti 

Pe$ne$litian ini me$mbe$rikan ke$se$mpatan bagi pe$ne$liti untuk me$mpe$rdalam 

pe$mahaman te$ntang isu ke$be$rlanjutan dan pe$ngungkapan e$misi karbon dalam 

akuntansi dan laporan ke$uangan. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Siste$matika Pe$nulisan dalam pe$ne$litian ini dirancang se$cara siste$matis untuk 

me$mbe$rikan panduan yang je$las dan te$rstruktur dalam me$nyajikan se$luruh tahapan 

pe$nlitian, mulai dari latar be$lakang masalah hingga ke$simpulan dan saran. Adapun 

siste$matika pe$nulisan dalam pe$ne$litian ini adalah se$bagai be$rikut:  
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BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab ini me$nje$laskan te$ntang latar be$lakang pe$rmasalahan yang me$njadi alasan 

diangkatnya dalam pe$ne$litian ini. Pe$rumusan masalah yang diambil tujuan dan 

ke$gunaan dari pe$ne$litian se$rta siste$matika pe$nulisan dalam pe$ne$litian ini. 

 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Pada Bab ini me$nguraikan landasan te$ori yang be$rhubungan de$ngan pe$ne$litian dan 

me$njadi dasar acuan te$ori yang digunakan dalam analisis pada pe$ne$litian ini 

(landasan te$ori, pe$ne$litian te$rdahulu, ke$rangka pe$mikiran se$rta pe$nge$mbangan 

hipote$sis) 

 

BAB III : METODE PENELITIAN  

Pada bab ini me$nje$laskan bagaimana pe$ne$litian dilakukan se$cara profe$sional. 

Dalam bab ini dije$laskan me$nge$nai variabe$l pe$ne$litian yang digunakan dan de$finisi 

ope$rasional pe$ne$ntuan sampe$l je$nis dan sumbe$r data, me$tode$ pe$ngumpulan data 

se$rta bagaimana me$tode$ analisisnya. 

 

BAB IV :  HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dalam bab ini me$mbe$rikan gambaran dan pe$nje$lasan me$nge$nai obje$k pe$ne$litian, 

analisis kuantitatif inte$rpre$tasi hasil se$rta pe$ngolahan data dan hasil analisis data 

pe$ne$litian. 

 

BAB V : KESIMPULAN  

Dalam bab ini pe$nulis be$rusaha untuk me$narik be$be$rapa ke$simpulan pe$nting dari 

se$mua uraian dalam bab se$be$lumnya dan me$mbe$rikan saran-saran yang dianggap 

pe$rlu untuk pihak te$rkait.  

DAFTAR PUSTAKA 

Pada bab ini akan dije$laskan me$nge$nai re$fe$re$nsi buku, jurnal dan skripsi yang 

digunakan se$bagai bahan kajian Pustaka pe$ne$litian. 

 

LAMPIRAN 
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Pada bab ini akan dije$laskan me$nge$nai lampiran populasi dan sampe$l pe$ne$litian 

se$rta data pe$ne$litian dan hasil olahan data me$nggunakan program SPSS ve$r. 23 

  


